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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen Pendidikan Islam adalah suatu bentuk manajemen dalam
lingkungan islam yang bertujuan untuk mendukung kemajuan dan pelaksanaan
proses pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen pendidikan

islam terkait dengan menerapkan pemikiran yang rasional dan mengatur

aktivitas-aktivitas yang Enduku O\ proses , pembelajaran. Rencana dan
N mengatur kegiatan-kegiatan terkait

pembelajaran.!

pendidikalond b o i*wajiban bagi setiap

individu. Pendidika ro§ belajar mengajar.

Dalam konteks ini, pen emiliki kesadaran dan niat

yang kuat untuk ter elajar mengajar, penting
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menj annya sesual dengan tujuan yang itetapkan.
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Manajemen kesiswaan memiliki peran signifikasi dalam bentuk sikap
disiplin di lingkungan sekolah. Pengelolaan siswa melalui manajemen

kesiswaan melibatkan pengawasan terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan

! Mohammad Thoha, ‘Manajemen Peningkatan Mutu Ketenagaan Dan Sumber Daya Manusia
(SDM) Di Madrasah Aliyah Negeri Pamekasan’, Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, (2017), 169-82.
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oleh siswa, termasuk upaya pengembangan disiplin. Peranan manajemen

kesiswaan memiliki posisi yang strategis dan sentral dalam konteks pelayanan
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pendidikan, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, penting untuk mengimplementasikan pengelolaan siswa secara

efektif.?

Manajemen kesiswaan memiliki peran dalam mengurangi kemungkinan
terjadinya pelanggaran, terutama yang terkait dengan disiplin dan tata
tertib. Tujuan dari manajemen kesiswaan meliputi pengaturan beragam kegiatan
di lingkungan siswa, dengan fokus untuk menjaga kelancaran, ketertiban, serta

kelangsungan proses pembelajaral*é sekolah. Selain itu, tujuan ini juga

perilaku disiplin !Suai atur lah diseﬁati, lingkungan yang

mendukung pe‘rﬁ

memungkinkan seka

bertujuan untuk mencapz%asar ! idi% sekolah. Melalui penerapan

erwyjud. Pendekatan ini
i dan minat siswa secara

sesuai tanpa me*ha : 3 afdle Iar*atas-batas peraturan

yang berlaku.

Ui S0 fats ieirdlikifobsiKirad loer@@ -\ beteku yang
baik dapat dicapai meIaIuiM@j%ﬁmin siswa itu sendiri. Disiplin
merupakan faktor penting yang harus diimplementasikan oleh lembaga
pendidikan untuk meningkatkan kualitas individu. Ketika siswa memiliki

disiplin yang berasal dari dalam dirinya sendiri, tanpa adanya tekanan

8 Suparyanto dan Rosad (2015, ‘Penerapan Manajemen Peserta Didik Dalam Upaya
Meningkatakan Kedisiplinan Siswa’, Suparyanto Dan Rosad (2015, 5.3 (2020), 248-53.



eksternal, maka mereka akan mampu patuh terhadap semua aturan dan norma

yang berlaku di lingkungan sekolah.*

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang melanjutkan
proses pendidikan awal yang diberikan di dalam keluarga, dan disini
pentingnya menjaga kedisiplinan siswa selama proses pembelajaran harus
ditekankan. Oleh karena itu, kerja sama yang erat antara kepala sekolah, guru
dan orangtua siswa sangatlah penting untuk membentuk dan mengembangkan
kedisiplinan siswa. Disiplin memil&*peran dalam memupuk semangat kerja

dan etos kerja yang kuat [%a indi ntu*nendorong pembentukan sikap

disiplin yang posit"lankah eankan sebaiknya dimulai

sejak usia dini,‘wk di li

pat Be : entuk, seperti kehadiran
rHSip dea,L keteraturan dalam

ggaran aturan sekolah.

Kedisiplinan ¢
siswa disekolé* pa
mengikuti  pembelaj
Kedigi Prde/ Stsie S meufBlikikclerhpal\ BesIr delanCrlefnBe gl Mhotivesi
belajar yang tinggi, mengaMQiQKﬁrﬁtQan prestasi akademik. Dengan
adanya kedisiplinan, tujuan pendidikan dapat tercapai lebih baik karena siswa
mampu mengembangkan semangat belajar yang kuat dan memaksimalkan

potensi mereka.’
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Sikap disiplin dilingkungan sekolah sangat penting untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan teratur. Dalam konteks ini, manajemen
kesiswaan memiliki peran sentral dalam mengajar siswa tentang pentingnya
sikap disiplin disekolah. Peran manajemen kesiswaan adalah untuk
merencanakan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan berbagai aktivitas
administrative yang diperlukan untuk memastikan bawa sekolah berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan bersama. Tujuan dari manajemen ini
adalah untuk menciptakan Iingkuw yang mendukung dan memfasilitasi

pengembangan sikap diswin si sertq‘pelaksanaan kegiatan belajar

X

Memainkan pe . : i<ap disiplin di lingkungan

mengajar dengan ewif.6

sekolah. Tujuan uta ; an mengawasi berbagai

TONTVERSTTAS RE ABBUICHATTR® <
pembinaan yang berlangsunwjﬁkwmngan di lembaga pendidikan

yang bersangkutan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa siswa mampu
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, mulai

dari penerimaan siswa hingga kelulusan mereka dari sekolah.’

® Shinta Mailani, ‘Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik
Kelas XI IPA Di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru’, 2020.
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Keberhasilan manajemen dalam sekolah tidak hanya bergantung pada
peran kepala sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dari seluruh aparatur
sekolah dibawahnya. Wakil kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam
struktur organisasi sekolah yang efisien dan yang berfungsi dengan baik. Wakil
kepala sekolah bertanggung jawab atas pengelolaan kurikulum, administrasi
keuangan, fasilitas fisik dan infrastruktur, manajemen kesiswaan, serta
menjalin hubungan dengan masyarakat. Dalam konteks ini, wakil kepala
sekolah memiliki tugas untuk mengelola dan mengawasi berbagai aspek

penting dalam 0perasiona.¥kola engan Wborasi antara kepala sekolah

dan wakil kepala s*glah, serta dari semua,Kaf sekolah, manajemen

Setiap bagian dalam struktur

ngg'pi untuk mencapai

URRVERSITAS KA. RBDUL CRALRE™ =

berbagai aspek yang berkaiM@j@k@\rtapanjang pendidikan mereka di

sekolah. Beberapa peran penting kepala sekolah dalam manajemen kesiswaan:
1). Penerimaan siswa baru; kepala sekolah berperan dalam menyusun dan
mengawasi proses penerimaan siswa baru. Ini termasuk mengatur prosedur
pendaftaran, seleksi, dan orientasi siswa baru. Kepala sekolah berperan dalam
memastikan bahwa siswa yang diterima memiliki kualifikasi dan komitmen
yang sesuai dengan nilai dan visi sekolah. 2). Pembinaan siswa; kepala sekolah

terlibat dalam pembinaan siswa secara keseluruhan. Ini melibatkan mendukung



perkembangan akademik, emosional, sosial dan moral siswa. Kepala sekolah
dapat memberikan arahan,memfasilitasi program bimbingan dan konseling,
serta menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif siswa.
3). Pengembangan diri siswa; kepala sekolah dapat mendorong pengembangan
diri siswa melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, kompetisi, dan acara
Khusus. Ini membantu siswa mengembangkan bakat, minat,dan keterampilan di
luar lingkup akademik. 4). Proses kelulusan siswa; kepala sekolah berperan
dalam mengawasi proses kelulusan*siswa. Ini meliputi memastikan bahwa

siswa telah memenuhi se*la persy@katan q‘demik dan administratif yang

berperan dalam mengata alahee an pelanggaran aturan yang
mungkin terjadi " d mhkan sanksi atau

tindakan korekt'ﬂa

RAIVERSITAS REABBOCCHAE R =
menjaga lingkungan belajarM@M@rt@duktif.B Manajemen siswa atau

kesiswaan dianggap sebagai salah satu komponen utama dalam manajemen
pendidikan. Peran manajemen kesiswaan sangatlah penting dan sentral dalam
penyelenggaraan layanan pendidikan, baik di dalam lingkup institusi sekolah
maupun di luar lingkungannya. Sebab dari pentingnya manajemen kesiswaan

melibatkan beberapa faktor : 1). Pengaruh terhadap pendidikan; manajemen

8 Dina Safitri, Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Dan Non
Akademik Peserta Didik Di SMP Negeri 5 Batusangkar, 2021.



kesiswaan memengaruhi langsung kualitas dan efektifitas proses pendidikan.
Dengan mengatur berbagai aspek yang berkaitan dengan siswa, seperti
pembinaan, bimbingan, disiplin, dan pengembangan kepribadian, manajemen
kesiswaan membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
pertumbuhan holistik siswa. 2). Mengatur kegiatan siswa; manajemen
kesiswaan melibatkan pengelolaan berbagai kegiatan siswa, termasuk yang
berhubungan dengan pembelajaran, pengembangan sosial, dan ekstrakurikuler.
Pengaturan ini membantu siswa *gembangkan keterampilan, bakat, dan

minat mereka diberbagi b*ng 3)gBentuk wakter dan disiplin; manajemen

kesiswaan juga bxanggung aja am membe*k karakter dan sikap

disiplin siswa. Melalui pe

moral, etika,‘grt
pendidikan. 4).l P/I

kesiswaan memainkan pere

an, siswa diajarkan nilai-nilai
Iimalam lingkungan
kwnitas; manajemen
ubungan antara sekolah dan
komunitas. Ini dapa rangtua siswa, partisipasi
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dalam kegiatan masyarakat, dan,me faS|I|taS| interaksi yang positif antara
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siswa dan lingkungan sekitar. 5). Memastlkan kesejahteraan siswa; manajemen

kesiswaan juga berkaitan dengan aspek kesehatan, keamanan, dan dukungan

emosional. Dengan memberikan lingkungan yang aman dan peduli, siswa

dapat merasa didukung dalam perjalanan pendidikan mereka.

Kesimpulannya, manajemen kesiswaan memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang seimbang dan holistik. Dengan

mengelola berbagai aspek yang berkaitan dengan siswa, manajemen kesiswaan



berkontribusi dalam membentuk generasi yang memiliki pengetahuan,

keterampilan, serta karakter yang baik.°

Manajemen kesiswaan memiliki focus pada pengelolaan kegiatansiswa
dengan tujuan menjadikan proses pembelajaran dilembaga Pendidikan berjalan
dengan efektif. Beberapa tujuan utama dari manajemen kesiswaan adalah: 1).
Menunjang proses pembelajaran; salah satu tujuan utama manajemen
kesiswaan adalah untuk mengatur kegiatan siswa sehingga mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan*efisien. Ini  melibatkan pengaturan

jadwal,kehadiran siswa, a‘ ketgftaia
Menciptakan Iingk‘l’gan belaj @

d&n aktivitas pembelajaran. 2).

ib: melalﬁxﬂanajemen kesiswaan,

hig'ga siswa memiliki

an dan pengaturan tata

TONRERSITAS KHKBDUL EHATIRE =
sekolah, serta memberikarw‘ie@kélyw sesuai terhadap pelanggaran

aturan. 4). Mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah; manajemen
kesiswaan juga bertujuan untuk mendorong partisipasi siswa dalam berbagai
kegiatan sekolah, seperti ekskul, kegiatan sosial, dan proyek-proyek. Ini
membantu mengembangkan minat, bakat, serta kemampuan sosial siswa. 5).

Menjaga keselamatan dan kesejahteraan siswa; kesejahteraan dan keselamatan

® Dwi Asih and Enung Hasanah, ‘Manajemen Kesiswaan Dalam Peningkatan Prestasi Siswa
Sekolah Dasar’, Academy of Education Journal, 12.2 (2021), 205-14.



siswa menjadi perhatian utama manajemen kesiswaan. Mereka berperan dalam
memastikan bahwa siswa berada dalam lingkungan yang aman dan
mendukung. 6). Mengembangkan kepemimpinan dan tanggungjawab;
manajemen kesiswaan juga bisa memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kepemimpinan, tanggungjawab, dan keterampilan sosial

melalui berbagai kegiatan organisasi siswa.

Secara keseluruhan, manajemen kesiswaan membantu menciptakan

kondisi yang mendukung pencapai*tujuan pendidikan secara keseluruhan.
a4Na 'eme’kesiswaan berkontribusi dalam
. if dan méEhasilkan individu yang

embangan siswa dengan

Dengan mengatur kegiata%isw

menciptakan Iingk*gan belaja

siap menghadag'ktan

Pentingnya si

sangat baik. M*guta

disepakati di sekolah

den% aturan yang telah

pengembangan siswa.

UM EBa b NG L S A M emitic
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letak yang sangat strategis yaitu tepat di Jl.Tambaksuruh Puri, Desa
Tambakagung, Kec. Puri, Kab. Mojokerto, Prov. Jawa Timur. SMA Harapan
Umat sebagai salah satu lembaga pendidikan yang terkenal di Kabupaten
Mojokerto telah menjadi sekolah pilihan utama tidak hanya karena jumlah

siswa yang mendaftar, tetapi juga karena tingkat disiplin yang tinggi yang

10 Mesi Satrianti, ‘Manajer Kesiswaan’, Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pasca
Sarjana, 13.3 (2019), 292.



ditanamkan di dalam lingkungan sekolah tersebut. Termasuk juga aspek religi

yang ditanamkan melalui pendidikan berbasis pondok pesantren.

Dari berbagai prestasi baik dari siswanya dan juga lembaga pendidikan
terkait membuktikan kedisiplinan yang tinggi dan manajemen siswa yang
sangat operatif. Dilihat dari tren perkembangannya, sekolah ini mengalami
kemajuan yang positif dalam beberapa tahun terakhir. Kemajuan ini dapat
diatribusikan pada pelaksanaan dan pembinaan yang baik di lembaga tersebut,
terutama dalam hal manajemen pe*a didik. Oleh karena itu, peneliti akan

lebih fokus untuk melalﬁ‘an 8Si rf}dalam mengenai manajemen

Umat.
*x

Selain itu, S afinovasi dengan langkah-

langkah berikut‘:¥

Pertama, dimul | sekolah ini menjalankan

tah? pehy ek Rk Y o dobfed B b & SR i ves
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psikologi yang bertujuan untuk mengidentifikasi bakat dan minat setiap siswa.
Hasil tes ini kemudian digunakan untuk mengembangkan potensi siswa sesuai

dengan kemampuan dan minatnya.

Kedua, pembinaan di sekolah ini sangat ditekankan. Ada berbagai
kegiatan siswa yang menjadi kewajiban, termasuk keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Salah satu contohnya adalah keanggotaan dalam pramuka, di

mana siswa mendapatkan pelatihan baik dari guru maupun pelatih profesional.



Melalui kegiatan ini, tujuan utamanya adalah untuk menyalurkan minat dan

bakat siswa, serta membentuk karakter dan jiwa kedisiplinan.

Ketiga, pendidikan ekstrakurikuler memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk kepribadian siswa menjadi individu yang disiplin. Inilah tempat di
mana kepercayaan diri mulai tumbuh dan mental siswa dibentuk untuk berlatih
dan menghadapi berbagai perlombaan yang akan diikuti. Dengan langkah-
langkah inovatif ini, SMA Harapan Umat berusaha untuk menciptakan

lingkungan pendidikan yang tidak a berfokus pada aspek akademik, tetapi

juga pada pengembangan R’hkter Il in, d%potensi siswa secara holistik.
i 0

ah disitulah peran manajemen

di*kolah. Manajemen

gala masalah-masalah yang

kesiswaan mep*di
kesiswaan merupaka
berkaitan denge#kesis ah %‘pai keluarnya siswa

dari sekolah dalam

merid dkbiRghE EdiSb A0S siblve- . Mapkiiet) kesGidedst\ bk hanya
berperan dalam pencatatan Mﬁiﬂkﬂﬁm berperan dalam segala upaya

pertumbuhan dan perkembangan siswa dalam proses pendidikan di sekolah.

iswaan berperan dalam

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul“ Implementasi Manajemen Kesiswaan
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMA Unggulan Harapan

Umat”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada
pengamatan dan analisis mengenai cara implementasi Manajemen Kesiswaan
dalam usaha meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa di SMA Unggulan

Harapan Umat yang di uraikan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di SMA Unggulan Harapan Umat?

2. Bagaimana Upaya Meningkatkan*Edisiplinan di SMA Harapan Umat?

4*

C. Tujuan Penelltlan*

?‘

Berdasarkan fokus peneh

D. Makidd P EIRSITAS KH. ABDUL CHALIM

Adapun penelitian ini diharapkan \Iapat memEtSr’ikan manfaat sebagai berikut:

1. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga pada
pengetahuan dan pemahaman dalam bidang pendidikan, terutama dalam
konteks lembaga pendidikan umum. Lebih spesifik lagi, penelitian ini
diarahkan untuk memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana

Implementasi Manajemen Kesiswaan dapat berperan dalam meningkatkan



tingkat kedisiplinan siswa di SMA Unggulan Harapan Umat. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting
bagi pengambil kebijakan pendidikan, praktisi, serta pihak-pihak yang
terkait dalam memahami dan mengembangkan pendekatan yang efektif
dalam mencapai tujuan kedisiplinan siswa.
. Praktis
a. Untuk Penulis

Hasil dari penelitian ini warapkan dapat berkontribusi sebagai

pengetahuan yang.ﬁmanf ang #.tinya dapat diaplikasikan oleh

peneliti ata*enulis da praktis, L*tama saat berinteraksi

baga pendidikan. Dengan
informasi “da : erol¢ A A'elitian ini, penulis
praktik, atau kebijakan
yang lebih efek : anajemen kesiswaan guna
meningkatkan at menghasilkan dampak
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positif dalam menciptakan Jingkungan pendidikan yang lebih tertib dan
Mojokerto
mendukung perkembangan siswa secara holistik.
b. Lembaga
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
berharga bagi SMA Unggulan Harapan Umat secara khusus, dan
lembaga pendidikan pada umumnya. Hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan panduan dan saran yang praktis bagi

SMA Unggulan Harapan Umat dalam mengimplementasikan



Manajemen Kesiswaan guna meningkatkan kedisiplinan siswa. Selain
itu, lembaga pendidikan lainnya juga diharapkan dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai referensi dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui Manajemen Kesiswaan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang lebih

luas di bidang pendidikan..
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